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Penanaman nilai agama sangat penting bagi manusia. silaturahmi menjadi 
suatu kegiatan yang penting karena dapat mempererat ukhuwah Islamiyah 
dan banyak sekali manfaat yang dapat diambil didalamnya seperti 
dipanjangkan umur, dimurahakan rezeki dan lain sebagainya. Silaturahmi 
atau interaksi sosial diperlukan oleh manusia karena manusia tidak bisa 
hidup sendiri. Interaksi sosial juga diperlukan manusia untuk bisa menjalin 
hubungan dengan manusia lain. Kegiatan silaturahmi juga dilakukan oleh 
Amik Tri Dharma Pekanbaru. Amik Tri Dharma Pekanbaru melakukan 
silaturahmi dengan Az-Zuhra Group di Gedung SMP Briliant Islamic School. 
Kegiatan silaturahmi dalam mempererat ukhuwah islamiyah ini dirangkai 
dengan beberapa kegiatan seperti mendengarkan ceramah agama, 
Talkshow, berbuka puasa dan sholat berjamaah. Silaturahmi yang 
dilakukan berjalan dengan lancar dan mendapatkan gagasan bahwa AMIK 
Tri Dharma Pekanbaru akan menjadi perguruan tinggi madani. 
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1. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sempurna, namun kesempurnaan tersebut tidak bisa menutupi manusia 
untuk hidup seorang diri karena manusia mahluk sosial[1]. Manusia merupakan mahluk sosial yang 
memerlukan hidup bersama dengan orang lain dan tidak dapat melakukan suatu kegiatannya sendiri tanpa 
adanya keterlibatan orang lain[2]. Karena bagi seseorang sangat penting adanya orang lain didekatnya dan 
sudah diatur dalam islam seperti mata rantai yang selalu berkaitan dalam jalinan silaturahmi[3]. Jalinan 
silaturahmi ini dibentuk dengan adanya keeratan tali ukhuwah Islamiyah. Ukhuwah Islamiyah merupakan  
jalinan persaudaraan antar sesama umat Islam atau persaudaraan yang diikat oleh akidah dan keimanan, 
tanpa mebeda-bedakan golongan[4]. Ukhuwah Islamiyah juga merupakan persaudaraan islami atau 
didasarkan pada nilai-nilai ajaran islam[5] digariskan dalam Alqur’an dan hadist dengan wujud 
persaudaraan karena Allah SWT[6]. Persaudaraan yang dibentuk dijadikan dasar dalam hidup 
bermasyarakat[7] seperti halnya dalam menghubungkan tali persaudaraan dengan silaturahmi [3]. 
Silaturahmi merupakan kegiatan yang sudah menjadi kebiaasaan atau budaya secara turun temurun bagi 
masyarakat Indonesia dengan tujuan untuk menjalin tali persaudaraan[8]. Selain itu, Silaturahmi juga 
merupakan sebuah muamalah atau hukum yang mengatur urusan manusia yang sederhana namun 
fundamental dengan keperdulian terhadap keluarga, saudara ataupun orang lain dengan manfaat 
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menambah rezeki, diberikan umur panjang  [9]. Manfaat lain dari silaturahmi juga dikenang akan 
kebaikanya [10].  
Silaturahmi harus dilakukan untuk seluruh umat yang beragama islam baik secara keturunan maupun 
persaudaraan dan tanpa terlepas kepada non muslim (berbeda keyakinan) diharuskan juga berbuat baik, 
saling menghormati dan saling toleransi, hanya saja etik cara silaturahmi yang berbeda[11]. Umumnya, 
silaturahmi dilakukan kepada saudara, teman dan tidak menutup kemungkinan silaturahmi juga dilakukan 
oleh rekan kerja sebuah instansi seperti halnya kunjungan ke satu instansi ke instansi lainya seperti 
silaturahmi yang dilakukan oleh Akademi Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK) Tri Dharma 
Pekanbaru dengan Az-Zuhra Group.  
AMIK Tri Dharma merupakan perguruan tinggi vokasi berbasis komputer yang berada di Pekanbaru[12]. 
Sedangkan Az-Zuhra Group merupakan salah satu sekolah berbasis keislaman yang berada di Pekanbaru 
yang berdiri sejak tahun 2009 seperti Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Silaturahmi yang dilakukan AMIK Tri Dharma Pekanbaru bertujuan 
menjadi kampus Madani bersama Az-Zuhra Group. Madani adalah suatu tatanan yang mandiri dan 
demokratis, religius dan beradab, menjunjung nilai-nilai kemanusiaan, serta menguasai ilmu pengetahuan 
dan teknologi[13].  
Berdasarkan uraian diatas kegiatan silaturahmi sangatlah penting dan kami keluarga besar AMIK Tri 
Dharma Pekanbaru ingin mengadakan beberapa acara sebagai bentuk rasa syukur kita kepada Allah SWT 
sekaligus bersilaturahmi untuk memperkokoh ukhuwah islamiyah dalam rangka AMIK Tri Dharma 
Pekanbaru menuju kampus madani bersama Az Zuhra Group..  

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan ini adalah mendengarkan ceramah. Ceramah yang dilakukan yaitu dengan menyampaikan materi 
agama audiens secara lisan[14]. Kemudian dilanjutkan dengan sholat maghrib berjama’ah dan buka puasa bersama-
sama. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 April 2022 selama 3 jam 30 menit dari jam 16:00 sore sampai jam 
19.30 malam dengan dihadiri oleh Mahasiswa/i, Alumni, para Dosen, dan masyarakat di lingkungan SMP Briliant 
Islamic School. Metode pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Metode pelaksanaan kegiatan 

Input Activity Outcome 
1. Ceramah  

2. Talkshow 

3. Buka Bersama 

4. Sholat Magrib 
Berjamaah 

5. Foto bersama 
dan salam-
salaman 

 

1. Penyampaian ceramah agama 
tentang penanaman nilai agama 
dengan tema “jangan sia-siakan 
waktu muda waktu muda anda 
untuk pacaran” 

2. Kegiatan talkshow dengan tema 
“Silaturahmi dalam rangka AMIK 
Tri Dharma Pekanbaru menuju 
kampus madani bersama Az-
Zuhra Group”. 

3. Tanya jawab 

 

1. Memberikan pemahaman kepada 
peserta tentang pentingnya 
menjaga pergaulan agar dimasa 
tua tidak adanya penyesalan 
terhadap apay yang sudah 
dilakukan dimasa muda. 

2. Silaturahmi dijadikan sebagai 
ajang mempererat ukhuwah 
Islamiyah baik sesama mahasiswa, 
alumni dan pihak AZ-Zuhra Group 
sehingga kedepan akan lebih 
mudah dalam melakukan 
komunikasi dan terwujudnya 
kampus madani. 

 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

a. Perekrutan Peserta 
Perekrutan peserta dalam kegiatan ini menggunakan media sosial facebook kemudian dimasukan 
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kedalam Group Whatsapp untuk mempermudah komunikasi. Jumlah peserta yang terdaftar sebanyak 
80 orang dengan kehadiran peserta sebanyak 30 orang dan Narasumber 6 orang dan panitia 14 orang. 
Adapun kepanitiaan dalam kegiatan ini seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2 Susunan panitia kegiatan 
No Bagian Pelaksana 
1. Pelindung Yayasan Perguruan Tinggi 
2. Penanggung Jawab Zulafwan, M.Kom 
3. Ketua Suwarti, M.Kom 
4. Sekretaris Denok Wulandari, M.Kom 
5. Bendahara Anggraini Nurhasanah 
6. Seksi Acara 

Koordinator 
Anggota 

 
Willyansah, M.Pd.T 
Syarfi Aziz, M.Kom 
Asyrof Al Ghani, A.Md,Kom 

7. Seksi Perlengkapan 
Koordinator 
Anggota 

 
Ir. Syahrul, M.Sc 
Vira Astuti, A.Md,Kom 

8. Seksi Konsumsi 
koordinator 
Anggota 

 
Hafni Hafsah, M.Pd 
Rahmi Cahyani 

9. Seksi Keamanan Fahmi Agustri 
10. Seksi Dokumentasi Ari Pratama Putra 

 
 
b. Pelaksanaan 

Acara dibuka dengan kegiatan Pra acara yaitu dengan melakukan tanya jawab terkait dari kampus AMIK 
Tri Dharma Pekanbaru dan Yayasan Az-Zuhra Group. Pertanyaan berupa sejak kapan berdiri, berapa 
banyak lulusan dan bidang keilmuan. Kemudian acara dilanjutkan dengan sambung ayat degan 
menghadirkan Fateh dan Izzati yang merupakan siswa dari sekolah Az-zuhra, sambung ayat yan 
dilakukan dipandu oleh Asyrof dan Ustad Ikhsan seperti pada Gambar 1. Kemudian peserta juga 
dilibatkan kedalam kegiatan sambung ayat tersebut. Ada juga alumni dari Amik Tri Dharma juga yang 
memberikan masukan terkait kiat-kiat dalam menghafal dan lebih konsisten dalam menjaga hafalanya. 
Setelah selesai, Pra acara ditutup dan dilanjutkan dengan kegiatan inti. Acara inti dibuka oleh MC formal 
yaitu Syarfi Aziz dan Anggraini seperti pada Gambar 2, selanjutnya pembacaan ayat suci alqur’an oleh 
Haikal Abiyu Jamail, pembacaan do’a oleh Candra Saputra agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar 
serta mendapatkan rahmat dan keridhoan dari Allah SWT pada Gambar 3 dan Gambar 4. Kemudian 
dilanjutkan dengan sambutan dari ketua panitia, lalu sambutan pimpinan kampus Direktur AMIK Tri 
Dharma Pekanbaru yaitu Bapak Zulafwan, M. Kom. Setelah acara seremonial selesai, kegiatan 
dilanjutkan dengan penyampaian materi, talkshow, buka bersama, sholat berjamaah, foto bersama dan 
salam-salaman. 
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Gambar 1 Pembukaan oleh pra acara 

 
Gambar 2 Pembukaan MC formal 

 

 
Gambar 3 Pembacaan ayat suci al-qur’an  

Gambar 4  Pembacaan do’a 
 
c. Materi Pertama  

Materi pertama oleh Naila Niatu Syifa dengan tema “jangan sia-siakan waktu muda waktu muda anda 
untuk pacaran” dapat dilihat pada Gambar 5. Pemateri menyampaikan bahwa Kebanyakan kita pada 
zaman ini menyepelekan tentang zina, menyepelakan tentang mendekati zina. mengenai zina yang 
dimadsud bukan hanya sekedar pacaran, berkumpul kumpul dengan yang bukan mahram, berinteraksi 
dengan yang bukan mahram juga termasuk dengan mendekati zina. ketika ditanya banyak sekali org 
yang jawab ‘’kita tidak berbuat apa-apa, kita hanya chatingan, ngobrol, kita tidak pacaran hanya 
berteman saja dan semua adalah alasan alasan yang berkaitan dengan setan. Allah berfirman dalam 
qur’an surah an-nahl ayat 63, yang artinya setan senantiasa menghias amal-amal yang buruk menjadi 
terlihat indah. ketika pacaran di haramkan maka dibuatlah pacaran islami, pacaran syar’I, seolah olah 
pacaran itu boleh karena pacarannya di masjid, karena pacarannya pada saat bulan ramadhan, karena 
pacaran buat mengimani sholat taraweh. padahal itu semua tidak membuat maksiat menjadi boleh, 
tidak membuat maksit menjadi lebih baik karena apa yang di haramkan oleh Allah tetap saja haram. 

 

 
Gambar 5 Ceramah 

 
Kebanyakan umat islam tidak memahami bahwa lingkungan laki-laki dan perempuan itu terpisah jadi 
ketika tidak ada keperluan maka laki-laki dan perempuan tidak boleh berinteraksi, baik itu pergi jalan 
bareng, pergi makan-makan bareng tidak diperbolehkan karena ini merupakan tindakan zina. Hanya 
saja banyak sekali kaum muda membanggakan hal ini. Berkhalwat dengan yang bukan mahram, 
berkhalwat melalui sosial media, melalui handphone, Itu semua sama aja karena berkhalwat bisa secara 
langsung maupun tidak langsung melainkan khalwat melalui media. 
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Kemudian disampaikan juga pada zaman ini banyak sekali orang tua yang mendukung anaknya pacaran, 
bahkan ketika anaknya jomblo orang tua nya bilang ”pacaran sana liat anak tetangga masa kamu kalah”. 
Siksa orangtua ketika  anak nya pacaran adalah ketikan orang tua nya meninggal malaikat zabania akan 
naik ke atas tubuhb orang tua nya akan membawa batu yang sangat panas dari neraka yang akan di 
letakkan di atas kepala orang tuanya hingga mendidih lalu bagaimana jika anaknya berzina? maka  
bukan batu kerikil lagi yang dibawa malaikat zabania melainkan tombak 16 mata yang kemudian di 
tusukkan di seluruh tubuh. Allah telah mengingatkan kita di surah al isra ayat 32 yang artinya dan jangan 
lah engkau mendekati zina karena itu salah satu perbuatan buruk dan suatu jalan yang salah. Sesi 
pertama ini pemateri menyampaikan Allah telah berkata jangan lah dekati zina itu berbahaya buat 
kamu dan Allah berkata kembali kepadaku dan bertobatlah kepadaku. Maka dari itu marilah bertaubat 
dengan sebenar-benar taubat  dan tidak mengulanginya lagi. 

 
d. Talkshow 

Selanjutnya acara kedua yaitu Talkshow. Talkshow (perbincangan) merupakan suatu acara yang 
menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas topik tertentu dipandu oleh 
pembawaacara[15]. Talkshow dengan menghadirkan para narasumber, dengan tema talkshow 
tersebut adalah “Silaturahmi dalam rangka AMIK Tri Dharma Pekanbaru menuju kampus madani 
bersama Az-Zuhra Group”. Talkshow ini mengagendakan pengenalan Manajemen baru dari AMIK Tri 
Dharma, dimana kampus AMIK Tri Dharma pada tanggal 14 Januari 2022 telah beralih kelola pemilik 
yayasan yang sekarang telah dipercayakan untuk dikelola oleh Az-Zuhra Group. Pemaparan pertama 
disampaikan oleh pemilik AMIK Tri Dharma sebelumnya yaitu Bapak Sumardi Putra, S.Kom., M.Kom 
dan Bapak Ir. Syahrul M.Sc menceritakan berdirinya AMIK Tri Dharma Pekanbaru yaitu berdiri sejak 
tahun 2002 dengan bidang fokus keilmuan yaitu komputer.  Kemudian pemaparan berikutnya 
disampaikan oleh Bapak H. Mulyadi tentang bergabungnya Amik Tri Dharma Pekanbaru menjadi 
Yayasan yang tidak hanya memiliki tingkat sekolah dari TK, SD, SMP dan SMA saja, namun sampai pada 
tingkat perguruan tinggi dengan tujuan menjadikan anak bangsa tidak hanya menguasai teknologi 
tetapi bisa diimbangi dengan nilai-nilai keislaman. Kegiatan Talkshow ini  dapat dilihat pada Gambar 6. 
Dalam acara ini juga para peserta dipersilahkan untuk melakukan tanya jawab kepada para 
narasumber. 

 

 
Gambar 6 Talkshow 

 
e. Buka bersama dan sholat magrib berjamaah 

Kegiatan ini bertepatan dengan bulan Ramadhan dimana menjadi kewajiban untuk umat muslim untuk 
menjalankan ibdah dibulan ini. Kewajiban berpuasa dibulan Ramadhan menjadi penghapus dosa yang 
lalu dan dapat menghindarkan dari perbuatan maksiat bagi orang yang menjalankanya. Setelah 
kegiatan talkshow dilanjutkan buka bersamama seperti pada Gambar 7 dan sholat magrib berjama’ah 
dilakukan dengan khidmat dan khusu. 
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Gambar 7 Buka bersama 

 
f. Foto bersama dan salam-salaman 

Kegiatan diakhiri dengan foto bersama, foto bersama dipisah antara laki-laki (Gambar 8) dan 
perempuan (Gambar 9), sesi foto bersama pertama untuk laki-laki dan yang kedua untuk perempuan 
dan dilanjutkan dengan salam-salman seperti pada Gambar 10. Dan kegiatan diakhiri dan ditutup oleh 
MC. 

 

 
Gambar 8 Foto bersama ikhwan 

 
Gambar 9 Foto bersama akhwat 

 

 
Gambar 10 Salam-salaman 

 
Secara keseluruhan acara berjalan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat namun ada pergeseran 
waktu karena adanya kendala alam yakni turunnya hujan yang menyebabkan kehadiran beberapa 
peserta terlambat. Pelaksanaan Kegiatan Buka Puasa Bersama ini alhamdulillah dapat terkondisikan 
dengan cukup baik dan lancar. 

 
g. Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan terhadap kegiatan ini meliputi berjalanya kegiatan baik dengan penilaian nilai-
nilai agama dalam hal pergaulan dan silaturahmi dalam mempererat ukhuwah Islamiyah. Evaluasi 
dilakukan dengan adanya tanya jawab terkait pemahaman peserta dalam hal pentignya menjaga 
generasi muda agar tidak menyia-nyiakan masa mudanya untuk berpacaran. Karena generasi muda 
yang akan melanjutkan tonggak estafet perjuangan dan jangan sampai terjerumus kedalam perzinahan 
yang dapat merusak agama itu sendiri. Selanjutnya kegiatan talkshow dilakukan bergabungnya AMIK 
Tri Dharma Pekanbaru dengan Az-Zuhra Group diharapkan untuk saling mendukung dalam 
terwujudnya kampus yang madani tidak hanya menguasai teknologi saja namun juga memiliki akhlak 
yang baik dalam mencerdaskan bangsa. Dalam perekrutan peserta digunakan group Whatsapp yang 
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kemudian digunakan sebagai wadah gagasan penyampaian ide-ide baik dari mahasiswa dan alumni 
terkait penanaman nilai agama dan silaturahmi agar terjalin ukhuwah Islamiyah beserta gagasan dalam 
mewujudkan kampus madani yang berakhlakul karimah.  Selanjutnya, tanggung jawab, disipilin waktu 
dan saling mempererat ukhuwah islamiyah baik panitia maupun peserta akan lebih memperlancar dan 
mempermudah kerja. Persiapan yang matang dan koordinasi yang baik akan membuat kegiatan yang 
akan dilaksanakan nantinya dapat berjalan dengan maksimal dan meminimalkan kesalahan selama 
pelaksanaan kegiatan. Serta niat yang baik untuk mendapatkan ridho Allah SWT dan dengan hati yang 
ikhlas dari seluruh yang terlibat akan membuat kegiatan lebih bermanfaat dan mendapatkan rahmat 
dari Allah SWT 

 

4. KESIMPULAN 

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan oleh tim, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan pengabdian ini dapat memotivasi dan memberi semangat kepada para siswa/i SMK 
Tritech Informatika Medan agar lebih giat lagi dalam belajar, dan menerapkan ilmu yang telah didapat 
pada saat dilakukannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait pengenalan tata artistik, karena 
pada dasarnya kegiatan pelatihan ini dapat memberikan nilai pengetahuan yang dapat diterapkan dalam 
aktivitas pekerjaan sehari-hari Kegiatan Pelatihan Pengenalan Tata Artistik bagi siswa-siswi SMK Tritech 
Informatika Medan mendapatkan apresiasi yang baik dari peserta, berdasarkan hasil evaluasi yang 
didapat, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan bagi siswa-siswi SMK Tritech 
Informatika Medan terhadap jenis-jenis artistik. Berdasarkan hasil tersebut diharapkan para siswa-siswi 
SMK Tritech Informatika dapat mengaplikasikan materi yang didapat pada kehidupan sehari-hari mereka 
sehingga menambah kepercayaan diri peserta dan dapat mempergunakan pengetahuan Tata Artistik yang 
didapat sebagai lahan bisnis bagi mereka nantinya 
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